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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan kuliner lokal ke dalam
pariwisata dalam menciptakan manfaat ekonomi dan sosial di era digital 4.0. Teknik
pengumpulan data adalah dokumentasi dari sumber jurnal dan literatur yang relevan
seperti Google Scholar. Analisis data dengan literatur kritis. Hasil penelitian
menunjukkan Integrasi kuliner lokal ke pariwisata era digital 4.0 menciptakan
manfaat ekonomi dan sosial. Kuliner lokal menarik wisatawan dengan keunikan
hidangan tradisional. Infrastruktur digital dan pemasaran meningkatkan visibilitas
kuliner lokal. Dampak positif pada pariwisata dan komunitas lokal, seperti
pendapatan dan pekerjaan baru. Interaksi wisatawan dan penduduk lokal melalui
kuliner meningkatkan pemahaman budaya, identitas lokal, dan toleransi. Potensi
besar untuk manfaat ekonomi dan sosial yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kuliner Lokal; Pariwisata; Ekonomi Dan Sosial; Era Digital 4.0
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital 4.0 yang berkembang pesat ini, sektor pariwisata telah
menjadi semakin vital dalam pertumbuhan ekonomi dan sosial. Melalui kemajuan
teknologi dan konektivitas global, akses ke pariwisata telah menjadi lebih mudah
bagi banyak orang di seluruh dunia. Dalam konteks ini, mengintegrasikan kuliner
lokal ke dalam sektor pariwisata telah menjadi strategi menarik untuk menciptakan
manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan (Isdarmanto, 2020). Makanan dan
minuman lokal memiliki nilai tak ternilai dalam suatu daerah atau negara. Mereka
tidak hanya mencerminkan warisan budaya dan tradisi tempat tersebut, tetapi juga
menciptakan identitas yang kuat dan daya tarik bagi pengunjung. Di era digital 4.0,
di mana akses informasi melalui internet dan media sosial sangat mudah, kuliner
lokal menjadi lebih mudah ditemukan dan dibagikan kepada audiens yang lebih
luas. Hal ini membuka peluang baru bagi para pemangku kepentingan pariwisata
untuk memanfaatkan kekayaan kuliner lokal sebagai daya tarik wisata yang unik
(Kurniawan, 2020).

Integrasi kuliner lokal ke dalam sektor pariwisata memiliki dampak
ekonomi yang signifikan. Dengan mempromosikan makanan dan minuman lokal
kepada pengunjung, sebuah daerah atau negara dapat meningkatkan pendapatan
dari sektor pariwisata. Para pengunjung mencari pengalaman yang otentik dan
berkesan saat mengunjungi suatu tempat, dan kuliner lokal memainkan peran
penting dalam menciptakan pengalaman tersebut. Dengan memanfaatkan kekayaan
kuliner lokal, sektor pariwisata dapat menarik lebih banyak pengunjung, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, menciptakan lapangan
kerja baru, dan meningkatkan pendapatan bagi pelaku industri kuliner (Hariyanto
& Wariyanto, 2020).

Selain manfaat ekonomi, integrasi kuliner lokal ke dalam pariwisata juga
memiliki dampak sosial yang positif. Kuliner lokal dapat menjadi sarana untuk
mempromosikan inklusi sosial dan keberagaman budaya. Di era digital 4.0,

pengunjung semakin tertarik untuk menjelajahi keunikan budaya dan tradisi suatu



tempat. Melalui pengalaman kuliner lokal, pengunjung dapat memahami dan
menghargai keberagaman budaya, serta berinteraksi langsung dengan komunitas
lokal. Ini dapat memperkuat hubungan antara pengunjung dan komunitas setempat,
serta menciptakan kesempatan untuk pertukaran pengetahuan dan pengalaman yang
berharga. Namun, mengintegrasikan kuliner lokal ke dalam sektor pariwisata juga
menghadapi beberapa tantangan. Diperlukan upaya kolaborasi antara pemerintah,
pelaku pariwisata, dan masyarakat lokal untuk mempromosikan kuliner lokal
dengan tepat. Pelatihan dan pengembangan keterampilan juga diperlukan bagi
pelaku industri kuliner untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan usaha
mereka. Selain itu, perlindungan terhadap keanekaragaman kuliner lokal dan
warisan budaya juga perlu diperhatikan agar kuliner lokal dapat terjaga dan lestari
dalam menghadapi arus globalisasi (Ulumi & Syafar, 2021).

Dalam penelitian ini, akan dijelaskan lebih lanjut mengenai pentingnya
mengintegrasikan kuliner lokal ke dalam sektor pariwisata dalam era digital 4.0.
Artikel ini juga akan membahas strategi dan langkah-langkah yang dapat diambil
untuk menciptakan manfaat ekonomi dan sosial yang optimal dari integrasi kuliner
lokal tersebut. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan
yang berguna bagi para pemangku kepentingan pariwisata, pemerintah, dan
masyarakat dalam memanfaatkan potensi kuliner lokal sebagai daya tarik wisata
yang kuat dalam era digital 4.0 (Satria & Wibowo, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
diformulasikan beberapa rumusan masalah, yaitu: Bagaimana pengintegrasian
masakan lokal ke pariwisata dalam menciptakan manfaat ekonomi dan sosial di era
digital 4.0?
1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut: Untuk mengetahui pengintegrasian masakan lokal ke pariwisata
dalam menciptakan manfaat ekonomi dan sosial di era digital 4.0
14 Manfaat

Dari sudut pandang teoritis dan akademis, penelitian ini diantisipasi dapat

memberikan kontribusi ilmiah yang berharga untuk perkembangan disiplin ilmu



pariwisata, terutama dalam aspek pemanfaatan kuliner tradisional. Di sisi praktis,
diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat berperan sebagai pedoman bagi pihak-
pihak yang terlibat dalam merumuskan kebijakan pengembangan kuliner

tradisional



BAB 11
METODE PENELITIAN

2.1 Rancangan dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka, juga dikenal
sebagai literature review, adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
menginvestigasi, menganalisis, dan menggabungkan hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan dalam suatu bidang studi khusus. Penelitian ini melibatkan
pengumpulan dan evaluasi berbagai artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan
sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang sedang diteliti (Bashori, 2012).
Tujuan utama dari tinjauan pustaka adalah memperoleh pemahaman tentang
pengetahuan yang telah ada dalam suatu bidang studi, mengidentifikasi celah
penelitian yang masih perlu ditelusuri, serta memberikan dasar teoritis yang kuat

bagi penelitian yang dilakukan.

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Surabaya Jawa Timur pada April 2023
2.3 Pengumpulan Data
23.1  Jenis data
Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dari sumber jurnal dan
literatur yang relevan, seperti Google Scholar. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan pendekatan literatur kritis.



BAB III
HASIL DAN CAPATAN LUARAN

3.1 Hasil dan Pembahasan

Era digital 4.0, yang juga dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0, telah
mengalami perubahan yang substansial dalam berbagai sektor, termasuk dalam
industri pariwisata. Kemajuan teknologi dan transformasi digital telah mengubah
cara operasional pariwisata, memengaruhi setiap tahap dari perencanaan perjalanan
hingga pengalaman para wisatawan. Era digital 4.0 telah menghubungkan individu
dari seluruh dunia dan memberikan akses yang lebih mudah terhadap informasi.
Sekarang, wisatawan dapat dengan cepat mencari informasi tentang tujuan
perjalanan, akomodasi, transportasi, dan aktivitas melalui internet. Situs web,
aplikasi perjalanan, dan platform media sosial menyediakan informasi real-time
yang membantu wisatawan merencanakan perjalanan mereka dengan lebih efisien,
mudah, dan praktis. Teknologi digital telah memungkinkan reservasi online untuk
tiket pesawat, penginapan, transportasi, dan tur. Wisatawan dapat dengan mudah
memesan segala kebutuhan perjalanan mereka melalui situs web atau aplikasi. Ini
memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk membandingkan harga, memilih
opsi terbaik, dan menghemat waktu. Augmented reality (AR) dan virtual reality
(VR) telah membuka peluang baru dalam industri pariwisata. Para wisatawan dapat
merasakan pengalaman virtual dari destinasi pariwisata sebelum mereka benar-
benar mengunjunginya. Museum, taman, dan objek wisata lainnya menggunakan
teknologi ini untuk meningkatkan daya tarik pariwisata dan memberikan
pengalaman interaktif kepada pengunjung (Eddyono, 2021).

Teknologi digital juga memungkinkan penyedia layanan pariwisata untuk
meningkatkan interaksi dengan pelanggan mereka. Chatbot, asisten virtual, dan
sistem otomatisasi lainnya digunakan untuk merespons pertanyaan pelanggan,
memberikan rekomendasi, dan memberikan layanan pelanggan sepanjang waktu.
Ini membantu dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional.
Pemasaran digital telah menjadi aspek kunci dalam industri pariwisata. Penyedia
layanan pariwisata menggunakan media sosial, iklan online, dan konten digital

lainnya untuk mempromosikan tujuan wisata mereka. Mereka dapat mengarahkan



pesan mereka kepada audiens yang relevan, menganalisis data, dan
mengoptimalkan strategi pemasaran secara real-time.

Data dan analisis yang dikumpulkan melalui era digital 4.0 memungkinkan
penyedia layanan pariwisata untuk lebih memahami preferensi dan kebutuhan
wisatawan. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyajikan pengalaman wisata
yang lebih terpersonalisasi, mulai dari merekomendasikan tempat wisata hingga
menyediakan layanan yang spesifik. Di era digital 4.0, keamanan dan privasi
menjadi fokus penting dalam industri pariwisata. Para penyedia layanan pariwisata
harus menjaga data pribadi pelanggan mereka dan menerapkan tindakan keamanan
digital yang kuat untuk melawan ancaman keamanan online. Perubahan ini
mencerminkan bagaimana teknologi digital telah mengubah cara industri pariwisata
beroperasi. Oleh karena itu, industri pariwisata perlu tetap beradaptasi dengan
perkembangan teknologi terbaru dan menggunakannya secara efektif untuk tetap
relevan dan bersaing di era digital 4.0 (Suryana & Hijriani, 2022).

3.4 Capaian Luaran

Luaran wajib dari hasil penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan
dipublikasi di jurnal ilmiah nasional terakreditasi. Rincian capaian luaran dapat
dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Capaian Luaran Hasil Penelitian

Caralan Judul el M | A
Luaran Kemajuan
Publikasi Mengintegrasikan Kuliner Jurnal Submitted
Artikel di Lokal ke Dalam Pariwisata Kepariwisataan
Jurnal [lmiah | Dalam Menciptakan Manfaat
Nasional Ekonomu dan Sosial di Era
SINTA 4 Digital 4.0




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Integrasi kuliner lokal ke pariwisata era digital 4.0 menciptakan manfaat
ekonomi dan sosial. Kuliner lokal menarik wisatawan dengan keunikan hidangan
tradisional. Infrastruktur digital dan pemasaran meningkatkan visibilitas kuliner
lokal. Dampak positif pada pariwisata dan komunitas lokal, seperti pendapatan dan
pekerjaan baru. Interaksi wisatawan dan penduduk lokal melalui kuliner
meningkatkan pemahaman budaya, identitas lokal, dan toleransi. Potensi besar
untuk manfaat ekonomi dan sosial yang berkelanjutan.
4.2 Saran

Integrasi kuliner lokal ke dalam sektor pariwisata era digital 4.0 memiliki

potensi besar untuk menciptakan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan.
Promosikan Kuliner Lokal secara Digital: Buat situs web atau aplikasi yang
didedikasikan untuk mempromosikan kuliner lokal dan tempat makan terbaik.
Manfaatkan media sosial untuk berbagi foto dan ulasan kuliner lokal. Buat konten
video dan panduan digital yang menggambarkan pengalaman makanan lokal di

destinasi And
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